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Abstrak

Proses pembelajaran masih belum maksimal karena model pembelajaran yang digunakan masih konvesional.
Peserta didik kurang diberi kesempatan menyusun pengetahuannya sendiri dalam proses pembelajaran. Hal ini
berdampak kepada minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
menganalisis perbedaan hasil belajar peserta didik ketika menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning. Jenis penelitian yang digunakan adalah meta analisis dari penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri jurnal di internet. Dari penelusuran didapatkan 22 jurnal
yang sesuai dengan kategori yang ingin diteliti yang terdiri atas 4 jurnal berhubungan dengan Sekolah Dasar, 5
jurnal berhubungan dengan Sekolah Menegah Pertama, 9 jurnal berhubungan dengan Sekolah Menegah Atas,
dan 4 jurnal berhubungan dengan Sekolah Menengah Kejuruan. Teknik yang digunakan untuk menganalisis
data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis 22 jurnal tersebut, diketahui
bahwa terjadi kenaikan hasil belajar siswa ketika menggunakan metode tersebut. Kenaikan hasil belajar terbesar
terjadi pada tingkatan Sekolah Menegah Atas. Sedangkan untuk kenaikan hasil belajar terkecil yaitu pada
tingkatan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK). Penerapan model Problem Based Learning sebagai alternatif
kegiatan belajar yang menyenangkan.

Kata kunci: hasil belajar, problem based learning, Sekolah Menengah Atas

Abstract

The learning process is still not optimal because the learning model used is still conventional, so students
cannot develop their knowledge in the learning process. It has an impact on the interest of students in the
learning process. This research aims to analyze the differences in student learning outcomes using the problem-
based learning model. The type of research used is a meta-analysis of previous research. Data collection is
done by browsing journals on the internet. From the search, 22 journals were obtained according to the
category to be researched, which consisted of 4 journals related to Elementary School, five journals related to
Junior High School, nine journals related to High School, and four journals related to Vocational High School.
The technique used to analyze the data is descriptive qualitative and quantitative analysis. Based on the results
of the analysis of the 22 journals, it was found that there was an increase in learning outcomes that occurred
when using this method. The most significant increase in learning outcomes occurred at the high school level.
As for the minor learning outcomes, namely at the level of Vocational High School (SMK). The application of
the Problem Based Learning model as an alternative to fun learning activities.
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1. PENDAHULUAN

Menjadi guru kreatif, professional, dan menyenangkan dituntut untuk memiliki
kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih model pembelajaran yang efektif
(Fathorrahman, 2018; Kadir, 2018). Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim
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pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Cara guru melakukan suatu kegiatan
pembelajaran mungkin memerlukan pendeketan dan model yang berbeda dengan
pembelajaran lainnya. Guru kreatif, professional, dan menyenangkan harus memiliki
berbagai konsep dan cara untuk mendongkrak kualitas pembelajaran (Nofriyanti &
Nurhafizah, 2019; Rosmawati et al.,, 2020). Beberapa cara untuk mendokrak kualitas
pembelajaran, antara lain adalah dengan cara mengembangkan kecerdasan emosi (emotional
quotient), mengembangkan Kreativitas (creativity quotient) dalam pembelajaran,
mendisiplinkan peserta didik dengan kasih saying, membangkitkan nafsu belajar,
memecahkan masalah, mendayagunakan sumber belajar, dan melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran (Widyaningrum, 2018). Terdapat berbagai macam cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya adalah dengan cara
peningkatan kualitas pembelajaran (Puyada & Putra, 2018). Peningkatan kualitas
pembelajaran dapat dilakukan dengan cara pembaharuan model pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan variabel manipulatif, yang mana setiap guru
memiliki kebebasan untuk memilih dan menggunakan berbagai model pembelajaran sesuai
dengan karakteristik materi pelajarannya (Nugraha et al., 2021). Model pembelajaran
memiliki fungsi sebagai instrumen yang membantu atau memudahkan siswa dalam
memperoleh sejumlah pengalaman belajar (Jayul & Irwanto, 2020; Saputro & Rahayu, 2020).
Pengembangan model pembelajaran dalam konteks peningkatan mutu perolehan hasil belajar
siswa perlu diupayakan secara terus menerus dan bersifat komprehensif (Alan & Afriansyah,
2017; Syahid et al., 2021). Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran (Jayul & Irwanto, 2020; Rohana,
2020; Supardi, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam
pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut (Hawa et al.,
2021). Selain itu, model pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Abarang & Delviany, 2021,
Handayani, 2021; Tabroni et al., 2022).

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih
belum maksimal (Putri, 2018). Hal ini dikarenakan model pembelajaran yang digunakan
masih konvesional atau masih didominasi oleh guru (Emrisena & Suyanto, 2018). Hal ini
mengakibatkan peserta didik kurang diberi kesempatan untuk menyusun pengetahuannya
sendiri dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak kepada minat peserta didik dalam
proses pembelajaran (Febrita & Harni, 2020; Masykurni et al., 2017; Priani et al., 2019).
Apabila hal tersebut terjadi, akan berdampak kepada pemahaman siswa terhadap pelajaran
yang diajarkan atau menurunnya hasil belajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka
dibutuhkan suatu peningkatan atau perbaikan agar proses pembelajaran menjadi lebih baik
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Tenaga pengajar harus menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat menimbulkan minat peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu diperlukan model pembelajaran yang tepat agar
peserta didik lebih mudah memahami pelajaran yang diajarkan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memahami
pelajaran dengan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata adalah model pembelajaran
Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah. Model Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu
masalah melalui metode ilmiah sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan memiliki
keterampilan dalam memecahkan masalah (Farida et al., 2019; Ningsih et al., 2018;
Permatasari et al., 2019). Model Problem Based Learning membuat peserta didik mampu
mengidentifikasi masalah, menemukan hubungan sebab akibat serta menerapkan konsep
yang sesuai dengan masalah (Rais & Suswanto, 2017). Proses ini dilakukan peserta didik
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melalui diskusi sehingga dapat menyampaikan pendapat dan gagasan dalam kelompoknya
(Malmia et al., 2019). Hal ini membuat peserta didik menjadi lebih senang sehingga proses
pembelajaran semakin bermakna (Fauzia, 2018; Masykurni et al., 2017). Perasaan senang
terhadap pembelajaran dapat menimbulkan ketertarikan dan menumbuhkan motivasi untuk
belajar sehingga akan memberi kesan yang mendalam terhadap apa yang dipelajari (Sumitro
et al., 2017). Pengetahuan yang didapat akan tersimpan dalam waktu yang lama dalam
ingatan peserta didik.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan
model Problem Based Learning juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kususnya dalam menyelesaikan masalah (Anugraheni, 2018). Selain dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis, penggunaan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
sikap ilmiah dan hasil belajar peserta didik (Nelli et al., 2016). Penelitian selanjutnya juga
mengungkapkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning secara signifikan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa serta mampu meningkatkan kemampuan
berkomunikasi siswa (Budhi et al., 2018). Berdasarkan beberapa hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat membantu tenaga
pengajar dalam menjalani proses pembelajaran, karena dapat meningkatkan hasil belajar dari
peserta didik. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian yang membahas
penggunaan model Problem Based Learning pada jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA.
Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai peningkatan hasil belajar siswa
melalui problem based learning (PBL) dengan tujuan untuk menganalisis perbedaan hasil
belajar peserta didik ketika menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian meta analisis, yang dilakukan dengan
mengkaji berbagai sumber yang berkaitan dengan penggunaan model Problem Based
Learning. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil-hasil penelitian
sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri jurnal pada beberapa media
elektronik, seperti internet, digital library, maupun koleksi jurnal perpustakaan. Penelusuran
dilakukan menggunakan Google Cendekia. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran
jurnal adalah Problem Based Learning dan peningkatan hasil belajar. Jurnal yang dipilih
adalah dari tahun 2014-2020 yang terindeks sinta 1, sinta 2 dan beberapa jurnal internasional
terindekscopus. Jurnal yang dipilih adalah jurnal yang memenuhi kriteria yaitu tersedianya
data dalam bentuk pretest dan posttest. Dari model Problem Based Learning dipilih 22 hasil
penelitian untuk dianalisis lebih lanjut yang terbagi atas 4 berhubungan dengan tingkatan
Sekolah Dasar (SD), 5 berhubungan dengan tingkatan Sekolah Menegah Pertama (SMP), 9
berhubungan dengan tingkatan Sekolah Menegah Atas (SMA), dan 4 berhubungan dengan
tingkatan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK). Analisis menggunakan metode perbandingan
untuk menentukan dampak penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning). Hal yang dianalisis berupa peningkatan hasil belajar dengan membandingkan nilai
sebelum dengan sesudah penggunaan pembelajaran berbasis masalah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Setelah menelusuri google cendekia, diperoleh hasil penelitian berikut ini. Kata kunci
yang digunakan menelusuri adalah problem based learning dan peningkatan hasil belajar.
Dari hasil penelusuran diperoleh 22 jurnal yang dipilih: (Desriyanti & Lazulva, 2016; Farhan
& Retnawati, 2014; Farida et al., 2019; Fauzan et al., 2017; Fauzia, 2018; Handoyono &
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Arifin, 2016; Israfiddi et al., 2016; Jiniarti et al., 2015; Khoiriyah & Husamah, 2018;
Khusaini et al., 2018; Malmia et al., 2019; Masykurni et al., 2017; Momando & Raymond,
2016; Nafiah & Suyanto, 2014; Nelli et al., 2016; Ningsih et al., 2018; Nursa’ban et al., 2019;
Nurtanto & Sofyan, 2015; Permatasari et al., 2019; Rais & Suswanto, 2017; Sumitro et al.,
2017; Zainuddin et al.,, 2016). Hasil analisis penerapan pembelajaran problem
basedlLearning untuk meningkatkan hasil belajar pada setiap tingkatan sekolah dapat dilihat
pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.

Tabel 1. Besarnya Peningkatan Hasil Belajar Tingkatan Sekolah Dasar (SD)

Tahun Hasil Belajar
No  Peneliti o Tingkatan Kelas Pelajaran N-
penelitian Pretest Posttest Gain
1 Auliah 2017 SD W, IPS 7894 8597 3336
Sumitro
2  Puji
Rahayu 2018 SD i 47.62 76.19 5454
Ningsih
3  Risky
Priliani 2020 SD \Y IPA 51.9 85.1 69.02
Puspitasari
4 BertiDyah 54 SD IV IPS  47.84 7416 50.46
Permatasari
Rata-rata 56.58 80.35 51.85

Tabel 2. Besarnya Peningkatan Hasil Belajar Tingkatan Sekolah Menegah Pertama (SMP)

Tahun Hasil Belajar
No Peneliti . Tingkatan Kelas Pelajaran -
penelitian Pretest Posttest Gain
1 ?JgiaEr‘;‘i"k 2015 SMPN VIl Matematika 7935 86,96 36,85
2 E",';:E:rr]“mad 2014 SMPN VIl Matematika 2456 80,00 7349
3 Israfiddin 2016 SMPN VII 22,50 76,92 70,22
4 Anna
Jarrotul 2018 SMPN VIl Fisika 83,45 94,70 67,98
Khoiriyah
5  Maaruf 2017 SMPN VIl Fisika 3567 6930 5228
Fauzan
Rata-rata 49,106 81,58 60,16

Tabel 3. Besarnya Peningkatan Hasil Belajar Tingkatan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)

Tahun Hasil Belajar
No Peneliti penelitian Tingkatan Kelas Pelajaran Pretest Posttest N-
Gain
1 Yunin
Nurum 2014 SMK X TKJ 7816 8320 2308
Nafiah
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Tahun Hasil Belajar

No Peneliti Tingkatan Kelas Pelajaran N-

penelitian Pretest Posttest .

Gain

2 Muhammad 5o SMK X 71.04 8065 3318
Nurtanto
3 Nurcholish

Arifin 2016 SMK Xl TKR 44,19 65,05 37,38
Handayono

4 Agnes 2017 SMK X TKJ 6100 86,64 6574
Andani Rais

Rata-rata 63,60 78,89 39,85

Tabel 4. Besarnya Peningkatan Hasil Belajar Tingkatan Sekolah Menegah Atas (SMA)

Peningkatan Hasil

No Peneliti Tah_u_n Tingkatan Kelas Pelajaran Belajar
penelitian N-
Pretest Posttest ]
Gain
1 Resu 5015 SMA Xl Kimia 2272 8375 7897
Desriyanti IPA
2 Nurul 2019 SMA X Matematika 47.22 6389 3158
farida IPA
3 XI .
Evanelli 2016 SMA IPA Kimia 2222 7923 73,30
4 XI .
Masykurni 2016 SMA IPA Kimia 30,70 80,56 71,95
5 Bva 2019 SMA Xl 3900 8400 7357
nursa’han IPA
6 Moh X
Zainuddin 2016 SMA Geografi 59,08 77,82 45,80
” IPS
Budiianto
7 XI .
Khusaini 2018 SMA IPS Ekonomi 29,65 73,82 62,08
8  Nensy 2017 sma X Fisika 6400 8400 5556
Renung IPA
9 Wa Xl .
Malmiia 2019 SMA IPA Kimia 58,80 89,30 74,03
Rata-rata 4151 79,53 62,98

Berdasarkan Tabel 1,2,3, dan 4 dapat dilihat bahwa metode pembelajaran problem
based learning dapat meningkatkan hasil belajar pada setiap tingkatan. Peningkatan hasil
belajar terbesar adalah pada tingkatan Sekolah Menegah Atas (SMA) dengan nilai sebesar
62,98, sedangkan untuk peningkatan hasil belajar terkecil adalah pada tingkatan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dengan nilai 39,85. Rata-rata hasil belajar tertinggi peserta didik
sebelum penelitian adalah tingkatan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) dengan nilai 63,60,
sedangkan rata-rata hasil belajar terendah sebelum penelitian adalah tingkatan Sekolah
Menegah Atas (SMA) dengan nilai 41,74. Rata-rata hasil belajar tertinggi peserta didik
setelah dilakukan penelitian adalah tingkatan Sekolah Dasar (SD) dengan nilai 56,58,
sedangkan rata-rata hasil belajar terendah setelah dilakukan penelitian adalah tingkatan
Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) dengan nilai 78,89. Permasalahan yang terjadi di 22
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sekolah yang diteliti adalah cara guru mengajar yang masih konvesional dengan ceramah,
proses belajar mengajar yang tidak menarik, dan pembelajarn yang terlalu berpusat pada
guru. Selain itu keaktifan dari peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran masih
kurang. Beberapa permasalah tersebut disebabkan oleh pemilihan metode pembelajaran yang
kurang tepat oleh guru.

Pembahasan

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning ini, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dari peserta didik.
Hal ini dikarenakan model problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis
masalah yang diarahkan untuk meningkatkan peran aktif siswa selama proses pembelajaran
(Abarang & Delviany, 2021; Budhi et al., 2018; Desriyanti & Lazulva, 2016; Emrisena &
Suyanto, 2018). Masalah yang digunakan dalam model problem based learning merupakan
masalah yang umumnya dihadapi oleh siswa dalam kehidupan-sehari (Fatmawati &
Sujatmika, 2018). Masalah yang disajikan dalam proses pembelajaran problem based
learning akan merangsang proses berpikir kreatif siswa, mengenai bagaimana upaya untuk
memecahkan masalah tersebut (Febrita & Harni, 2020). Selain meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif, model pembelajaran problem based learning akan membantu siswa untuk
menemukan konsep-konsep baru dalam berbagai bidang ilmu (Masykurni et al., 2017).

Pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning memiliki ciri-ciri
seperti dilaksanakan dengan mengajukan pertanyaan/masalah, berfokus pada keterkaitan
antar disiplin, penyelidikan autentik, menghasilkan produk, memamerkannya serta kolaborasi
(Fatmawati & Sujatmika, 2018; Puyada & Putra, 2018; Zainuddin et al., 2016). Ciri-ciri pada
pembelajaran problem based learning menekankan pada pemanfaatan intelegensi dari
individu, kelompok, dan lingkungan untuk memecahkan permasalahan yang bermakna,
relevan, dan kontekstual (Agustina & Fitrihidajati, 2020). Pada pembelajaran problem based
learning proses identifikasi masalah dilakukan dengan menemukan hubungan sebab akibat
serta menerapkan konsep yang sesuai dengan masalah (Alan & Afriansyah, 2017). Proses ini
dilakukan peserta didik melalui diskusi sehingga dapat menyampaikan pendapat dan gagasan
dalam kelompoknya (Febrita & Harni, 2020). Hal ini membuat peserta didik menjadi lebih
senang sehingga proses pembelajaran semakin bermakna (Handoyono & Arifin, 2016; Jiniarti
et al., 2015). Perasaan senang terhadap pembelajaran dapat menimbulkan ketertarikan dan
menumbuhkan motivasi untuk belajar, sehingga akan memberi kesan yang mendalam
terhadap apa yang dipelajari. Pengetahuan yang didapat akan tersimpan dalam waktu yang
lama dalam ingatan peserta didik.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kususnya dalam menyelesaikan masalah (Anugraheni, 2018). Selain dapat
bmeningkatkan kemampuan berpikir kritis, penggunaan model problem based learning dapat
meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar peserta didik (Nelli et al., 2016). Penelitian
selanjutnya juga mengungkapkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning secara
signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa serta mampu meningkatkan kemampuan
berkomunikasi siswa (Budhi et al., 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Selain itu, model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif serta meningkatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran yang seperti ini tentunya akan membantu guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan hasil
belajar siswa ketika menggunakan model problem-based learning. Kenaikan hasil belajar
terbesar terjadi pada tingkatan Sekolah Menegah Atas dengan nilai 62,98. Sedangkan untuk
kenaikan hasil belajar terkecil yaitu pada tingkatan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)
dengan nilai 39.85. Maka berdasarkan hasil analisis tersebut guru disarankan untuk
menerapkan pembelajaran model Problem Based Learning sebagai alternative dalam
mengajarkan pelajaran mulai dari tingkatan Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah
Menegah Atas (SMA).
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